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BAB IV

KESIMPULAN

Kesenian merupakan media komunikasi sosial yang mana dari tahun

berdirinya hingga saat ini harus mengalami perkembangan. Seperti bahasan di

atas bentuk penyajian tari topeng Lénggér sebagai seni ritual dan tontonan

terdapat perbedaan dalam penyajiannya. Pada ulasan yang dibahas di atas,

menjelaskan bahwa masyarakat Selomerto khususnya di desa kadipaten, dusun

Giyanti fungsi kesenian Lengger telah dapat diketahui mengalami pergesaran

fungsi sosial. Awalnya kesenian Lengger yang hanya berfungsi sebagai seni

pendukung dalam upacara adat ritual desa, saat ini berkembang menjadi fungsi

hiburan atau tontonan.

Masyarakat dalam menerapkan kehidupan sosial pastinya ingin melakukan

sebuah perkembangan berdasarkan zaman. Desa Kadipaten, dusun Giyanti,

Kecamatan Selomerto, Kabupaten Wonosobo salah satu contoh yang telah

melakukan pengembangan di dalam kesenian Topeng Lénggér. Perkembangan

kesenian ini dilihat dari penari  Lengger yang pada kesempatan ini menjadikan

kesenian Topeng Lénggér sebagai sarana meningkatkan perekonomian. Upaya

mereka dalam meningkatkan perekonomian dengan cara lebih memenejemen

sanggar yang telah ada dan berkembang hingga saat ini. Perkembangan tari

Lengger mengalami perubahan fungsi dilihat dari bentuk penyajiannya. Zaman

memang dapat merubah keeksistensian, hingga fungsinya dimasyarakatpun ikut

mengalami sedikit perubahan. Tari Lengger yang tadinya hanya sebagai tari dalam
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konteks ritual, saat ini berkembang juga menjadi tarian hiburan, dan mampu

meningkatkan perekonomian bagi masyarakat di Kecamatan Selomerto,

Kabupaten Wonosobo.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kesenian Lengger tidak hanya

berfungsi dalam konteks ritual saja, akan tetapi seiring perkembangan zaman

tidak menutup kemungkinan bahwa Lengger yang dikenal di Wonosobo bisa juga

difungsikan sebagai kesenian yang hanya disajikan dalam sebuah hiburan atau

tontonan saja. Hal ini dapat kita lihat dalam bentuk penyajian kesenian Lengger

dalam upacara adat nyadran di Dusun Giyanti, Kecamatan Selomerto, Kabupaten

Wonosobo.
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GLOSARIUM

E

Émblék : sebutan kesenian kuda kepang bagi masyarakat Wonosobo

G

Guyub Rukun : gotong royong

Godhég : riasan yang dibuat menyerupai bentuk rambut yang

tumbuh di sekitar dekat pelipis mata (biasanya pada laki-
laki)

L

Lénggér : sebutan penari putri dalam kesenian tari topeng Lengger

Lék-lék’an : begadang hingga tengah malam

N

Ngibing : interaksi saling mengisi antara penari putra dan penari

putri dalam sebuah pertunjukan tari (tari topeng lengger)

Nyadran : tradisi bersih makam leluhur bagi masyarakat Giyanti

R

Rakanan tenongan : tempat untuk meletakkan hasil sedekah bumi, terbuat dari

anyaman bambu berbentuk bulat

T

Tirakatan : syukuran menyambut perayaan nyadran
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